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Abstrak. Pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan nasional dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa, mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara 
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas. Kualitas pendidikan akan baik 
apabila didukung oleh faktor-faktor pendukung yang berkualitas pula. Pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah sebagian masih belum memperhatikan keunikan yang dimiliki oleh 
peserta didik. Guru fokus terhadap materi yang harus tersampaikan kepada peserta didik 
dan mengabaikan bahwa masing-masing individu tidaklah sama. Hal tersebut terus terjadi 
sehingga berdampak pada kondisi peserta didik yang jenuh mengikuti pembelajaran. Tujuan 
dari penyusunan makalah ini adalah memaparkan tentang pendidikan sains di Sekolah Dasar 
(SD) yang memanusiakan manusia, dimana pendidikan yang fokus pada peserta didik, yaitu 
yang menghargai keragaman karakteristik peserta didik, berusaha mengembangkan potensi 
masing-masing dari peserta didik secara optimal, mengembangkan kecakapan hidup untuk 
dapat hidup selaras dengan kondisi pribadi dan lingkungan, memberikan bantuan untuk 
mengatasi kesulitan pribadi termasuk belajar, serta dengan menggunakan berbagai cara 
untuk mengetahui dan menilai kemajuan belajar mereka masing-masing. Cara-cara tersebut 
dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang variatif. 
Kata kunci: pendidikan IPA, sekolah dasar, humanis. 
 
PENDAHULUAN 
 Pembelajaran yang merupakan bagian praktis dari pendidikan terus saja dilakukan 
pembenahan untuk menuju pendidikan nasional yang berkualitas. Pendidikan telah dimulai 
sejak manusia berada di muka bumi ini, dimulai dari manusia itu lahir. Pendidikan 
merupakan salah satu indikator utama pembangunan dan kualitas sumber daya manusia 
(SDM), sehingga kualitas SDM sangat tergantung dari kualitas pendidikan.  
 Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab I pasal 
(1):  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat.” 
 Sekolah sebagai wahana peserta didik mengembangkan potensi dirinya harus memfasilitasi 
kebutuhan tersebut. Terutama guru sebagai ujung tombak di sekolah. Guru harus mampu 
memahami keunikan-keunikan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dan dapat 
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memfasilitasi peserta didik dalam belajar dengan mempertimbangkan karakteristiknya. Tapi 
pada kenyataannya pelaksanaan pembelajaran masih ada yang hanya fokus pada 
penyampaian materi. 
 Proses pembelajaran yang diselenggarakan secara formal di sekolah dimaksudkan untuk 
mengarahkan perubahan pada diri. Aplikasi pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dalam 
kegiatan pembelajaran pada saat ini lebih menekankan pada kemampuan kognitif peserta 
didik. Pendidikan yang merupakan agent of change harus mampu melakukan perbaikan nilai 
luhur bangsa kita, oleh karena itu pendidikan di Indonesia perlu direkontruksi agar dapat 
menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dan siap menghadapi “dunia” masa depan yang 
penuh dengan problema dan tantangan serta dapat memiliki akal budi dan hati nurani. Akal 
budi dan hati nurani melengkapi manusia sehingga menjadi satu pribadi yang utuh dan 
berdedikasi tinggi terhadap agenda-agenda humanisasi manusia.  
 Proses humanisasi manusia adalah proses menjadikan manusia agar memiliki rasa 
kemanusiaan, menjadi manusia dewasa dan menjadi manusia seutuhnya. Pendidikan yang 
humanis akan melahirkan manusia yang humanis, sedangkan pendidikan otoriter akan 
melahirkan manusia yang egois dan otoriter juga. Pendidikan humanis sangat diperlukan 
untuk mendukung pendidikan di Indonesia sehingga dihasilkan peserta didik (sebagai 
manusia) yang tidak hanya mempunyai kualitas kemampuan kognitif atau psikomotor 
melainkan juga mempunyai nilai-nilai luhur. Maka dari itu pada makalah ini akan 
memaparkan tentang pendidikan sains yang yang humanis. 
PEMBAHASAN 
A. Pendidikan Sains di Sekolah Dasar  
 Pendidikan merupakan suatu hal yang esensial dalam proses pemanusiaan dalam 
masyarakat yang berbudaya (Tilaar, 2009: 3). Pendidikan dasar merupakan fondasi dasar 
dari semua jenjang sekolah selanjutnya. Tujuan penyelenggaraan pendidikan dasar (SD/MI 
dan SMP/MTS) adalah menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang bermoral, 
menjadi warga negara yang mampu melaksanakan kewajiban-kewajibannya, dan menjadi 
orang dewasa yang mampu memperoleh pekerjaan. Tujuan pokok pendidikan dasar adalah 
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan mentalnya, 
proses perkembangan sebagai individu yang mandiri, proses perkembangan sebagai 
makhluk sosial, belajar hidup menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan, dan 
meningkatkan kreativitas. 
 Tujuan dari pendidikan dasar yang telah dijabarkan di atas memberi arti bahwa tujuan 
pembelajaran yang sebenarnya tidak hanya menekankan aspek kemampuan kognitif peserta 
didik, tetapi juga menjadi peserta didik yang yang nantinya memiliki moral, akal budi dan 
hati nurani yang berkualitas. Hal tersebut sejalan dengan pendidikan humanis. Berdasarkan 
pasal 17 UU RI No. 20 tahun 2003 menerangkan bahwa: 
1. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah. 
2. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau 
bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah 
tsanawiyah (MTs), atsu bentuk lain yang sederajat. 
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3. Ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) 
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
 Pendidikan dasar memiliki dua fungsi utama. Pertama, memberikan pendidikan dasar yang 
terkait dengan kemampuan berpikir kritis, membaca, menulis, berhitung, penguasaan dasar-
dasar untuk mempelajari sainstek, dan kemampuan berkomunikasi yang meupakan tuntutan 
kemampuan minimal dalam kehidupan masyarakat. Kedua, pendidikan dasar memberikan 
dasar-dasar untuk mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya. Sehingga para peserta 
didik sudah harus ditanam nilai-nilai luhur dan akhlak mulia sejak dini pula.  
 Sains atau sering disebut juga Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 
dasar. Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan 
penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Ahmad Susanto, 2013: 167).  
 Salah satu yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya pelaksanaan proses 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Peserta didik masih diarahkan untuk menghafal 
informasi atau pengetahuan dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik. Pelaksanaan proses pembelajaran tersebut juga terjadi pada mata pelajaran sains. 
Pelaksanaan pembelajaran sains masih konvensional. Alangkah baiknya, sebagai seorang 
guru dapat memilih model yang tepat dan media yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik SD dalam pelaksanaan proses pembelajaran sains sehingga kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki peserta didik dapat berkembang. Hal tersebut ditegaskan oleh Marjono (Ahmad 
Susanto, 2013: 167), bahwa hal yang harus diutamakan adalah bagaimana mengembangkan 
rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis mereka tehadap suatu masalah. 
 Pembelajaran sains di SD menekankan pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Konsep sains di SD merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum dipisah 
secara tersendiri. Adanya kurikulum yang terbaru yaitu kurikulum 2013, konsep sains di SD 
dilaksanakan secara tematik integratif.  
 Adapun tujuan pembelajaran sains di SD dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 
2006), dimaksudkan untuk: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan, dan keteraturan dalam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat 
dan dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan 
yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk meyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah, dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, melestarikan 
lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai 
salah satu ciptaan Tuhan. 
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g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP. 
B. Pendidikan Sains yang Humanis di Sekolah Dasar 
 Kata “humanisme” adalah salah satu istilah dalam sejarah intelektual yang sering digunakan 
dalam berbagi bidang, khususnya filsafat, pendidikan, dan sastra. Menurut Edwords, 
humanisme adalah suatu aliran pemikiran yang mempercayai manusia berbeda dengan 
ciptaan lain dan memiliki kapasitas lebih dibandingkan hewan. Kaum humanis memusatkan 
perhatian pada manusia secara keseluruhan, terutama pada pengembangan pribadi dan 
kehidupannya. Humanisasi adalah proses membangun karakter kemanusiaan dari diri 
manusia, yang harkat dan martabat manusia sebagai makhluk hidup yang sempurna, 
dengan berbagai anugerah berlebihan (Sulistyarini, 2011: 1). 
 Pendidikan yang humanis adalah berfokus pada peserta didik, yaitu yang menghargai 
keragaman karakteristik peserta didik, berusaha mengembangkan potensi masing-masing 
dari peserta didik secara optimal, mengembangkan kecakapan hidup untuk dapat hidup 
selaras dengan kondisi pribadi dan lingkungan, memberikan bantuan untuk mengatasi 
kesulitan pribadi termasuk belajar, serta dengan menggunakan berbagai cara untuk 
mengetahui dan menilai kemajuan belajar mereka masing-masing. 
 Tilaar (2002: 435) menyatakan bahwa hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia, 
yaitu suatu proses yang melihat manusia sebagai suatu keseluruhan di dalam eksistensinya. 
Mencermati pernyataan dari Tilaar tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa dalam proses 
pendidikan, ada proses belajar dan pembelajaran, sehingga dalam pendidikan jelas terjadi 
proses pembentukan manusia yang lebih manusia. Proses mendidik dan dididik merupakan 
perbuatan yang bersifat mendasar (fundamental), karena di dalamnya terjadi proses dan 
perbuatan yang mengubah serta menentukan jalan hidup manusia. 
 Sains mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup dan mahluk tak hidup 
dan lingkungan hidupnya. Pengetahuan sains tidak diperoleh begitu saja, melainkan melalui 
proses ilmiah yang dilakukan oleh para ilmuwan mengenai gejala atau persoalan yang timbul 
di lingkungan sekitar (alam). Proses ilmiah tersebut dilakukan untuk menjawab pertanyaan 
mengenai “apa, mengapa dan bagaimana”. 
 Fokus pendidikan sains adalah inkuiri dan berbuat sehingga membantu peserta didik untuk 
memperolah pemahaman yang lebih mendalam tentang diri sendiri dan alam sekitar. 
Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengem-
bangkan kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah serta diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar. 
 Tujuan akademik dalam pendidikan sains tidak bisa dipisahkan dari tujuan pendidikan 
secara holistik, yakni proses untuk mengembangkan manusia yang utuh yaitu manusia yang 
bermoral tinggi, bersikap dan berperilaku baik, serta memiliki kemampuan kognitif dan 
keterampilan yang tinggi. Menurut Rustaman, tujuan pendidikan sains selain untuk 
memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya, juga ditujukan untuk: 
1. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan, kebanggaan nasional dan 
kebesaran Tuhan. 
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2. Mengembangkan daya penalaran untuk memecahkan masalah sehari-hari. 
3. Mengembangkan keterampilan proses untuk memperoleh konsep IPA dan 
menumbuhkan nilai serta sikap ilmiah. 
4. Menerapkan konsep dan prinsip IPA untuk menghasilkan karya berupa teknologi. 
 Berdasarkan tujuan sains tersebut secara umum dapat diketahui bahwa pembelajaran sains 
tidak hanya menekankan hasil pada kemampuan kognitif peserta didik melainkan nilai-nilai 
positif yang harus dimiliki oleh masing-masing peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 
sains. Pendidikan nilai termasuk ke dalam penerapan pendidikan humanis yang bisa 
mendorong terjadinya proses pendidikan karakter. Nilai-nilai yang bisa diajarkan dalam 
pendidikan sains adalah nilai religius, saintifik, kultural, yuridis formal, dan metafisis. 
Implikasi humanisme dalam pendidikan diantaranya untuk mewujudkan lingkungan belajar 
yang menyenangkan. 
 Lima tujuan pokok pendidikan humanistik yaitu: 1) mencapai pribadi yang berkembang 
secara positif dan mandiri; 2) mengembangkan tanggung jawab terhadap apa yang telah 
dipelajari; 3) mengembangkan kreativitas; 4) menumbuhkan sikap keingintahuan; dan 5) 
menumbuhkan apresiasi terhadap seni. 
 Pendidikan humaniora memusatkan perhatian pada kelangsungan dan perkembangan seni-
seni dan keahlian, yang ungkapannya ditemukan pada khasanah-khasanah dan masalah-
masalah besar, dan pada nilai-nilai yang paling tinggi bagi umat manusia. Sains menawarkan 
pembelajaran yang menyenangkan karena peserta didik berperan aktif dalam setiap 
tahapannya. Implikasi lain dari pandangan humanisme dalam kegiatan pembelajaran adalah 
layanan pembelajaran yang bersifat klasikal dan bersifat individual, pengakuan adanya 
peserta didik yang lambat (slow learner) dan peserta didik yang cepat (Andi Prastowo, 2013: 
173). 
 Pembelajaran Sains di SD dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan 
terhadap kumpulan konsep Sains. Pembelajaran sains yang dilaksanakan di sekolah sebagai 
aplikasi pendidikan diharapkan tidak hanya menciptakan manusia–manusia yang cerdas 
dalam bidang kognitif dan psikomotorik, tetapi juga manusia yang memiliki nilai–nilai luhur 
sehingga pengetahuan sains yang telah diperoleh dapat dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya.  
C. Model dalam Pembelajaran Sains yang Humanis 
 Pelaksanaan pembelajaran Sains yang humanis dapat terwujud salah satunya dengan 
menerapkan model pembelajaran yang fokus pada aktivitas peserta didik. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Model Contextual Teaching Learning  
 Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan 
situasi dunia nyata dan memotivasi peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan 
dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan 
tenaga kerja (Trianto, 2008: 17).  
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 Ada enam unsur kunci CTL yaitu pembelajaran bermakna, penerapan pengetahuan, berpikir 
tingkat lebih tinggi, kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar, responsive terhada 
budaya, dan penilaian autentik (Trianto Ibnu Badar al-Tabany, 2014: 139-140). 
2. Model Cooperative Learning 
 Cooperatif learning atau pembelajaran kooperatif dikembangkan dari teori belajar 
konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky. Rusman (2012: 202) 
menyatakan bahwa pembelajaran koopertif (cooperative learnig) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 
kelompok yang bersifat heterogen.  
 Ada tiga tujuan penting pembelajaran kooperatif yaitu: hasil belajar akademik, penerimaan 
terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Adanya penerimaan 
keragaman peserta didik tersebut menjadikan cooperatif learning sebagai salah satu model 
pelmbelajaran yang tepat diterapkan di kelas. Model pembelajaran kooperatif tidak sama 
dengan sekedar belajar kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif learning 
yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang asal-asalan (Anita Lie, 2002: 29). 
3. Model Problem Based Learning 
 Project based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran 
yang menuntu peserta didik untuk kritis terhadap peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. 
Menurur Arends (1997) PBL merupakan pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan 
permasalahan yang autentik dengan maksut untuk menyususn pengetahuan sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 
kemandirian dan percaya diri.  
 Model PBL memiliki kelebihan yaitu: 1) realistis dengan kehidupan peserta didik; 2) konsep 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik; 3) memupuk sifat inkuiri peserta didik; 4) retensi 
konsep jadi kuat; dan 5) memupuk kemampuan problem-solving ((Trianto Ibnu Badar al-
Tabany, 2014: 71). Adanya kelebihan-kelebihan tersebut maka PBL memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor dengan “cara” mereka sendiri.  
4. Model Project Based Learning 
 Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model kegiatan di 
kelas yang berbeda dengan biasanya. Kegiatan pembelajaran berbasis proyek berjangka 
waktu lama, antardisiplin, berpusat pada peserta didik dan terintegrasi dengan masalah 
dunia nyata (Trianto Ibnu Badar al-Tabany, 2014: 41).  
 Dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek peserta didik diberi kesemapatan luas untuk 
mengambil keputusan terkait proyek yang akan dilakukan. Peserta didik secara aktif terlibat 
dalam kegiatan mengidentifikasi masalah, menyusun proyek hingga pelaporan/ presentasi 
kegiatan proyek yang sudah dilaksanakan.  
5. Model Inquiry 
 Model pembelajaran inquiry (inkuiri) dilakukan dengan menekankan pada proses mencari 
dan menemukan serta menyelidiki yang dilakukan secara sistematis, kritis, logis, analitis 
sehingga dapat merumuskan sendiri temuannya dengan rasa percaya diri. Menurut Hosnan 
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(2016: 341), ciri-ciri pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 1) menekankan pada 
aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan; 2) menumbuhkan 
sikap percaya diri (self belief); 3) memiliki tujuan mengembangkan kemampuan berpikir 
secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 
bagian dari proses mental. 
 Keunggulan model pembelajaran inkuiri adala sebagai berikut: 
a. Menekankan pd pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik scr seimbang 
sehingga peserta didik dapat belajar lebih bermakna (meaningful learning) 
b. Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai gaya belajarnya masing-
masing. Dengan begitu peserta didik dapat mengeluarkan segala potensi yang dimiliki. 
c. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi modern 
yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku karena adanya 
pengalaman  
d. Melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi. 
 Pendidikan sains memiliki peran yang penting dalam menyiapkan anak memasuki dunia 
kehidupannya. Sains pada hakekatnya merupakan sebuah produk dan proses. Produk sains 
meliputi fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Sedangkan proses sains meliputi cara-cara 
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang mencakup cara kerja, 
cara berfikir, cara memecahkan masalah, dan cara bersikap. Oleh karena itu, sains 
dirumuskan secara sistematis, terutama didasarkan atas pengamatan eksperimen dan 
induksi. 
 Carin (1993) menyatakan bahwa sains timbul karena proses observasi tentang alam sekitar, 
sedangkan teknologi timbul dari masalah-masalah yang berinteraksi antara adaptasi 
manusia dengan lingkungannya. Sains, teknologi, dan masyarakat saling berinteraksi sangat 
kuat didalam proses pendidikan. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa pengetahuan yang 
dihasilkan sains dapat memberi sumbangan pada perkembangan teknologi baru. Di sisi lain 
teknologi baru mempengaruhi kegiatan ilmiah dan dapat menentukan masalah-masalah 
penelitian beserta langkah-langkah yang digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. 
 Dengan diterapkannya beberapa model yang telah disampaikan di atas maka akan 
memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk dapat mengeksplor segala 
kemampuannya. Guru di dalam pembelajaran hanya berperan fasilitator dan motivator. 
Sehingga peran guru dalam menciptakan pendidikan Sains yang humanis begutu penting. 
Dimana guru dituntut untik dapat memilih model dan media pembelajaran yang tepat guna 
tercipta lingkungan belajar yang nyaman bagi peserta didik. 
KESIMPULAN  
 Perkembangan zaman berdampak pada perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
kehidupan manusia. Perubahan sosial dan adanya kesenjangan ekonomi yang begitu 
mencolok. Hal lain yang terjadi adalah terkikisnya nilai-nilai budi pekerti luhur yang dimiliki 
oleh individu. Pendidikan sebagai wadah yang membantu perubahan dari diri individu 
menuju arah yang positif merupakan sarana paling efektif untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat. Dalam masa sekarang ini, kegiatan 
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pembelajaran (sebagai bentuk pendidikan di sekolah) akan menekankan pandidikan yang 
memanusiakan manusia (pendidikan humanis). 
 Pembelajaran sains sebagai bentuk praksis dari pendidikan sains merupakan pembelajaran 
yang beraitan dengan persoalan-persoalan dan gejala-gejala yang ada di alam sekitar 
dimana proses pelaksanaannya memerlukan pengalaman langsung sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan kemampuan-kemampuannya. Pendidikan sains yang humanis di SD 
dipandang perlu ditingkatkan dan harus dioptimalkan sebagai upaya menghadapi budaya 
yang menyeret manusia untuk seringkali mengabaikan suara akal budi dan hati nurani. 
Peningkatan pendidikan humanis dalam kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah guru. Guru dianggap sebagai faktor penting dalam 
proses peningkatan kualitas pendidikan tersebut. Gur harus menciptakan pendidikan yang 
humanis bagi peserta didik, pendidikan yang tidak melupakan nilai dan menerapkan 
pendidikan karakter di lingkungan pembelajarannya. Pendidikan yang humanis dapat 
terwujud dengan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, salah satu diantaranya adalah 
pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat untuk peserta didik di Sekolah Dasar. 
Sehingga peserta didik nyaman dalam mengikuti pembelajaran dan dapat belajar lebih 
bermakna (meaningful learning). 
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